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MOTTO 

ىَم۟۟وَأنَكِحُوا۟  َيَمَ لِحِيَ۟۟مِنكُمأ۟۟ٱلْأ مِن۟۟ٱللّ ُ۟۟۟يُ غأنِهِمُ۟۟فُ قَرَاءَٓ۟۟يَكُونوُا۟ ۟إِن۟۟ۚوَإِمَائِٓكُمأ۟۟عِبَادكُِمأ۟۟۟مِنأ۟۟وَٱلص م ۟

سِع۟ ۟عَلِيم۟ 1 لِهِۦ۟ۗ۟وَٱللّ ُ۟۟ومَ  فَضأ

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1QS. An-Nur ayat 32 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan     ا

 Ba       ب
B Be 

 Ta      ت
T Te 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas)        ث

 Jim J       ج
Je 

 Ṡa Ṡ Ha (dengan titik diatas        ح

 Kha Kh       خ
Ka dan Ha 

 Dal D د
De 

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sin S س
Es 

 Syin Sy ش
Es dan ye 

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di bawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di bawah) 

 __‘ Ain‘ ع
Apostrof terbalik 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qof Q ق
Qi 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 ’__ Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 
Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍhammah U U اَ 



 
 

xiv 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ى ي
Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 ى و
Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

 haula :ه وْلَ                     kaifa : كَيْفََ

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ى   َ ا| ...  َ ... fatḥah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas  ــى

  ــو
ḍhammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

      yamūtu : يَ  وْتَ                                   qīla: ق يْلَ                                     māta : م اتَ 

4.  Ta Marbūṭah   

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : ر وْض ة الأطف الَ 

 al-ḥikmah :ا لْْ كْم ةَ 

5.  Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  sebuah  tanda  tasydīd (  َّ  ),  dalam  transliterasi  ini  dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : ر بّـَن ا

 al-ḥaqq : ا لْْ قَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī) ,(ـ ــىَ 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ىَ 

 َ  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
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Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :ا لشَّمْسَ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) :ا لزَّلْز ل ةَ 

 al-falsafah :ا لْف لْسف ةَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contohnya: 

م ر وْنَ   ta’ murūna :تَ 

 ’al-nau :ا لْنـَّوْءَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis  menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut  menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fī Ẓilāl al Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al- tadwīn 

Al- ‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al sabab 
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9. Lafaẓ al-Jalālah (الله) 

Kata, “Allah” yang didahului partikel  seperti  huruf  jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍaf ilāih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

 dīnullāh : د يْـن الل َ 

الل َ   billāh : بِ 

 Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh: 

 hum fī rahmatillāh : هُ ْف يْْ حْْ ة الل َ 

10. Huruf Kapital 

Walau  sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf  kapital  (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan  huruf  

awal  nama  diri  (orang,  tempat,  bulan)  dan  huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,  maka huruf A dari kata  

sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis  dalam teks maupun dalam catatan  rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍhān al-lazi unzila fih al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Abū Naṣr al Farābī 

Al- Gazālī 

Al- Munqiż min al-Ḍalāl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 

 

ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Penundaan Perkawinan Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Perempuan Perspektif Maqāṣid al-Syarī’ah (Studi Kasus di Desa Simbatan 

Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan)” ini ditulis oleh Nur Rochmawati, 

126102211075, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Kata Kunci: penundaan perkawinan, pemberdayaan perempuan, perspektif, 

maqāṣid al-syarī’ah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perempuan yang menunda 

perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan, 

sehingga perlu dikaji apakah hal ini sejalan dengan prinsip maqāṣid al-syarī’ah 

(tujuan syariah) dalam memberikan kemaslahatan. Subjek penelitian ini adalah 

perempuan berusia di atas  35 tahun yang memilih untuk menunda perkawinan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan 

masyarakat Desa Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap 

penundaan perkawinan sebagai upaya pemberdayaan perempuan, 2) Apa saja faktor-

faktor yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan 

Nguntoronadi Kabupaten Magetan, 3) Bagaimana penundaan perkawinan sebagai 

upaya pemberdayaan perempuan perspektif maqāṣid al-syarī’ah?. Tujuan Penelitian 

ini adalah 1) Untuk menganalisis pandangan masyarakat Desa Simbatan 

Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap penundaan perkawinan 

sebagai upaya pemberdayaan perempuan. 2) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan 

Nguntoronadi Kabupaten Magetan. 3) Untuk mengetahui penundaan perkawinan 

sebagai upaya pemberdayaan perempuan perspektif maqāṣid al-syarī'ah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini menggambarkan beberapa data yang diperoleh dari 

lapangan, dengan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, dilanjutkan dengan pemeriksaan, klasifikasi, verifikasi, 

dan analisis. Proses analisis didukung dengan kajian pustaka berupa kajian maqāṣid 

al-syarī’ah sebagai referensi untuk menganalisis data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Pandangan masyarakat Desa 

Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap penundaan 

perkawinan sebagai upaya pemberdayaan perempuan, ada yang setuju dan ada yang 

tidak setuju. 2) Faktor-faktor yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa 

Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan meliputi, faktor moral dan 

sosial keagamaan, faktor trauma, faktor pendidikan, faktor kesiapan menjadi ibu, 

dan faktor finansial. 3) Penundaan perkawinan sebagai upaya pemberdayaan 

perempuan perspektif maqāṣid al-syarī’ah selaras dengan hifẓ al-dīn (memelihara 

agama), hifẓ al-nafs (memelihara jiwa), hifẓ al-‘aql (memelihara akal), hifẓ al-nasl 

(memelihara keturunan), hifẓ al-māl (memelihara harta). 
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ABSTRACT 

The thesis entitled “Postponement ofMarriage as an Effort to Empower Women from 

the Perspective of Maqāṣid al-Syarī'ah (Case Study in Simbatan Village, 

Nguntoronadi District, Magetan Regency)” was written by Nur Rochmawati, 

126102211075, with supervisor Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

 

Keywords: marriage postponement, women empowerment, perspective, maqāṣid al-

syarī'ah 

 

This research is motivated by the large number of women who postpone 

marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency, so it 

needs to be studied whether this is in line with the principles of maqāṣid al-syarī'ah 

(sharia objectives) in providing benefits. The subjects of this study are women over 

the age of 35 who choose to delay marriage. 

The problem formulations in this study are: 1) How do the people of Simbatan 

Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency view postponement of marriage 

as an effort to empower women, 2) What are the factors that influence the 

postponement of marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi District, Magetan 

Regency, 3) How is the postponement of marriage as an effort to empower women 

from the perspective of maqāṣid al-syarī'ah?. The objectives of this study are 1) To 

analyze the views of the people of Simbatan Village, Nguntoronadi Subdistrict, 

Magetan Regency towards postponement of marriage as an effort to empower 

women. 2) To describe the factors that influence the postponement of marriage in 

Simbatan Village, Nguntoronadi District, Magetan Regency. 3)To determine the 

postponement of marriage as an effort to empower women from the perspective of 

maqāṣid al-syarī'ah. 

This research uses a qualitative method that is field research. This research 

describes some data obtained from the field, with data collection conducted through 

observation, in-depth interviews, and documentation, followed by examination, 

classification, verification, and analysis. The analysis process is supported by 

literature review in the form of maqāṣid al-syarī'ah studies as a reference to analyze 

the data. 

The results of this study show that, 1) The views of the people of Simbatan 

Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency on the postponement of 

marriage as an effort to empower women, some agree and some disagree. 2) Factors 

influencing the postponement of marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi 

Subdistrict, Magetan Regency include moral and socio-religious factors, trauma 

factors, education factors, readiness to become a mother, and financial factors. 3) 

Delaying marriage as an effort to empower women from the perspective of maqāṣid 
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al-syarī'ah is in line with hifẓ al-dīn (preserving religion), hifẓ al-nafs (preserving the 

soul), hifẓ al-'aql (preserving reason), hifẓ al-nasl (preserving offspring), hifẓ al-māl 

(preserving property). 
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 ملخص 

كَجهدَلتمكينَالمرأةَمنَمنظورَمقاصدَالشريعةَالإسلاميةََ َبعنوانَ”تَخيَْالزواج أطروحة

َنورَ َماغيتان(“َكتبتها َمحافظة َنغونتورونادي، َمنطقة َسيمباتان، َقرية َفي َحالة )دراسة

،َمعَالمشرفَالأستاذَالدكتورَح.َأحْدَمهتديَأنشور،١٢٦١٠٢٢١١٠٧٥ََاواتي،َروشم

 ماجستيَْفيَالعلومَالاجتماعيةَ.

 َ.تأجيل۟الزواج،۟تمكي۟المرأة،۟۟المنظور،۟مقاصد۟۟الشريعة۟الإسلاميةالكلمات المفتاحية: 

۟إن۟الدافع۟وراء۟هذا۟۟البحث۟هو۟۟العدد۟الكبير۟من۟النساء۟اللاتي۟يؤجلن۟الزواج۟في۟قرية۟

۟سيمباتان۟في۟مقاطعة۟نغونتورونادي۟الفرعية۟في۟محافظة۟ماغيتان،۟لذا۟يجب۟دراسة۟ما۟إذا۟۟كان

۟ذلك۟يتماشى۟مع۟۟مبادئ۟۟مقاصد۟۟الشريعة۟۟ف۟ي۟توفي۟ر۟المنافع.۟موضوع۟هذه۟۟الدراسة۟هو۟النساء

 .اللاتي۟تجاوزن۟سن۟الخامسة۟والثلاثي۟واخترن۟تأخي۟ر۟الزواج

۟صياغات۟۟المشكلة۟۟ف۟ي۟۟هذه۟۟الدراسة۟۟هي١۟۟۟۟(۟۟كيف۟۟۟ينظر۟۟سكان۟۟قرية۟۟سيمباتان۟۟ف۟ي۟۟منطقة۟

۟نغونتورونادي۟الفرعية۟ف۟ي۟محافظة۟ماجيتان۟إلى۟تأجيل۟الزواج۟۟كمحاولة۟لتمكي۟المرأة،٢(۟۟ما۟

۟مقاطعة۟ ۟سيمباتان، ۟قرية ۟في ۟سيمباتان ۟قرية ۟في ۟الزواج ۟تأجيل ۟على ۟تؤثر ۟التي ۟العوامل ۟هي

۟نغونتورونادي،۟محافظة۟ماجيتان۟،٣۟(۟۟كيف۟۟يكون۟تأجيل۟الز۟واج۟۟كمحاولة۟لتمكي۟المرأة۟من۟

۟منظور۟۟مقاصد۟۟الشريعة۟۟الإسلامية؟۟۟أهداف۟۟۟هذه۟۟الدراسة۟۟هي١۟۟۟۟۟(۟۟تحليل۟۟وجهات۟۟نظر۟۟سكان۟



 
 

xxiii 

 

۟قرية۟سيمباتان۟ف۟ي۟منطقة۟نغونتورونادي۟الفرعية۟۟ف۟ي۟محافظة۟ماغيتان۟تجاه۟۟تأجيل۟الزواج۟۟۟كجهد۟

۟لتمكي۟المرأة.٢۟(۟۟وصف۟العوامل۟التي۟تؤثر۟۟على۟تأجيل۟الزواج۟ف۟ي۟ق۟رية۟سيمباتان۟ف۟ي۟قرية۟

۟الزواج۟۟كمحاولة ۟تأجيل ۟تحديد ۟ )٣۟ ۟ماجيتان. ۟محافظة ۟نغونتورونادي۟ف۟ي ۟بمقاطعة ۟سيمباتان

 .لتمكي۟المرأة۟۟من۟منظور۟۟مقاصد۟الشريعة۟۟الإسلامية

۟البحث۟بعض۟ ۟البحث۟أسلوب۟ ۟نوعيا۟ ۟هو۟البحث۟الميداني.۟ويصف۟هذا ۟يستخدم۟هذا

۟الملاحظة۟ ۟خلال ۟البيانات۟من۟ ۟حيث۟تم۟جمع۟ ۟الميدان۟، ۟من ۟الحصول۟عليها ۟البيانات۟التي۟ت۟م

۟والمقابلات۟المتعمقة۟۟والتوثيق،۟ثم۟الفحص۟۟والتصنيف۟۟والتحقق۟والتحليل.۟وقد۟۟تم۟دعم۟عملية۟

۟لتحليل۟ ۟الإسلامية۟۟كمرجع ۟الشريعة۟ ۟دراسات۟مقاصد ۟شكل ۟الْدبيات۟ف۟ي ۟بمراجعة۟ ۟التحليل

 .البيانات

۟قرية۟ ۟ف۟ي ۟سيمباتان۟ ۟قرية ۟سكان ۟آر۟اء )١۟ ۟يلي: ۟ما ۟الدراسة ۟هذه۟ ۟نتائج۟ ۟أظهرت۟ ۟وقد

۟الزواج۟۟كجهد۟ ۟تأجيل ۟حول ۟ماجيتان ۟محافظة ۟في ۟الفرعية۟ ۟نغونتورونادي ۟بمقاطعة ۟سيمباتان

۟لتمكي۟المرأة،۟البعض۟يوافق۟والبعض۟الآخر۟لا۟يوافق.٢۟(۟تشمل۟العوامل۟المؤثرة۟على۟تأجيل۟

۟الزواج۟في۟قرية۟سيمباتان۟في۟قرية۟۟سيمباتان۟بمقاطعة۟نغونتورونادي۟الفرعية۟في۟محافظة۟ماجيتان۟

۟والاستعداد۟ ۟التعليم، ۟وعوامل۟ ۟وعوامل۟الصدمات، ۟والدينية۟، ۟والاجتماعية۟ ۟العوامل۟الْخلاقية۟

۟لْن۟۟تصبح۟۟۟أما ،۟۟والعوامل۟۟المالية.٣۟۟(۟۟إن۟۟تأخير۟۟الزواج۟۟۟كجهد۟۟لتمكي۟۟المرأة۟۟من۟۟منظور۟۟مقاصد۟
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۟وحفظ۟ ۟وحفظ۟النسل، ۟وحفظ۟العقل، ۟وحفظ۟النفس۟، ۟يتماشى۟مع۟حفظ۟الدين، ۟الشريعة

 .المال
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